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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam Kertas Kerja Wajib (KKW) ini 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep pemastian persyaratan teknis rangka kendaraan Daihatsu 

Granmax di Seksi Pengujian Kendaraan Bermotor tidak menggunakan 

kaidah-kaidah diagnosis prognosis; 

2. Konsep penilaian kelaikan jalan kendaraan di Seksi Pengujian 

Kendaraan Kabupaten Bantul tidak menggunakan analisis lab. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Perlunya penerapan konsep pemastian persyaratan teknis rangka 

dengan menggunakan kaidah-kaidah diagnosis prognosis agar hasil uji 

bias dipertanggung jawabkan; 

2. Konsep penilaian laik jalan hendaknya menggunakan analisis lab. 

Dengan menggunakan konsep analisis lab,penguji tidak hanya 

mencocokan hasil uji dengan ambang batas tapi penguji dapat 

menganalisis mengapa kendaraan tersebut lulus atau tidaknya.  
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